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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pemilihan metode penelitian yang tepat dan seseamgah masalah
penelitian akan membuahkan hasil penelitian yapgtddipertanggungjawabkan.
Menurut Sugiyono (2011:3) metode penelitian dapatiidan sebagai suatu cara
ilmiah yang dilakukan untuk mendapat data dengarmatudan kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
deskriptif analisis tepatnya berupa studi kasusadBleatan kualitatif dalam
penelitian ini digunakan untuk mengamati orang malangkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, memahami bahasa damatafmereka tentang
aktivitas yang ditekuninya.

Pendekatan kualitatif dianggap sesuai dalam perelini dengan alasan
sebagai berikut: 1) lebih mudah berhadapan dengayakaan, 2) menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara Penefitrelgonden, lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak perejapengaruh bersama
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Lexy J.Malg, 2007:5)

Penggunaan metode tersebut disesuaikan dengangadaiman yang penulis
teliti yaitu pola asuh orangtua yang bekerja teapagperkembangan sosial
emosional anak dan sesuai dengan tujuan penelitMenurut Winarno
Surachmad (1982:143) metode studi kasus vyaitu fSkadus memusatkan

perhatian pada suatu kasus secara intensif dan etadfid Sejalan dengan
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pengertian tersebut Sumadi Suryabrata (1994:22purggkapkan bahwa metode
studi kasus adalah penelitian mendalam mengendi sosial tertentu yang
hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan #emsasi dengan baik
mengenai unit tersebut”. Melihat pengertian metstlgli kasus di atas, penulis
mengungkapkan bahwa metode itu tepat digunakamdpknelitian yang akan
penulis lakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. SugiyoP@1(1:9) menyatakan bahwa :

Metode penelitian kualitatif adalah metode peralityang berlandaskan
pada filsafatpostpositivisme, digunakan untuk meneliti pada konsisi objek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperidier@na peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datlakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat ktifluualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dada generalisasi.

Penelitian kualitatif melakukan penelitian padaalaalamiah atau pada
konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal ini dilek&n menurut Lincoin dan Guba
(1985 : 39) dalam L.J Moleong (2007:4) karena agoblamiah menghendaki
adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yaalg dapat dipahami jika
dipisahkan dari konteksnya. Penelitian kualitabih banyak mementingkan segi
proses dari pada hasil lebih jelas apabila diadeéim proses.

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan di atas, lpenedapat dilakukan
dengan berkomunikasi secara langsung dengan sybjek diteliti serta dapat
mengamati sejak awal sampai akhir proses penelitakta atau data itulah yang
nantinya diberi makna sesuai dengan teori-teorigdenfokus masalah yang

diteliti.
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Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif aggratianemahami dan
mengungkap secara mendalam tentang atau menurasebabeneliti yaitu
“memotret” bagaimana pola asuh orang tua yang fekethadap perkembangan
sosial emosional anak usia 4-5 tahun. Selain gndpkatan kualitatif digunakan
karena penelitian ini memenuhi karakteristik peragli kualitatif sesuai dengan
pendapat Bogdan dan Biklen dalam Sugiono (2011:Rdjakteristik tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamibabkan merupakan
eksperimen karena kondisi tersebut sudah ada ddangeberlangsung.
Peneliti melakukan penelitian mengenai pola asuttu&ega yang bekerja
terhadap perkembangan sosial emosional anak uSidaaliun langsung ke
sumber data yaitu keluarga khususnya orang tua lgakgrja dan memiliki
anak usia 4-5 tahun di Desa Kertawangi Kecamataar@a Kabupaten
Bandung Barat.

2. Penelitian lebih bersifat deskriptif. Data yang ufipulkan oleh peneliti
berupa kata-kata atau gambar, sehingga tidak mekakaada angka.

3. Penelitian ini lebih menekankan kajiannya pada gso®alam hal ini yang
dikaji adalah proses pola asuh yang dilakukan olgimg tua yang bekerja
dan memiliki anak usia 4-5 tahun di Desa Kertawatgtamatan Cisarua
Kabupaten Bandung Barat.

4. Analisis data penelitian dilakukan secara induktif.

5. Penelitian lebih menekankan pada makna (data Hibging teramati),

sehingga dapat mengungkap data secara lebih mendala
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Dalam mencapai tujuan penelitian yang telah dird@ans diperlukan
metode. Oleh karena itu tujuan umum penelitian adalintuk memecahkan
masalah, maka langkah-langkah yang akan ditempubsheelevan dengan

masalah yang telah dirumuskan.

B. Subyek Penelitian

Arikunto (2010:172) mengemukakan bahwa subjek pgreladalah benda,
hal atau orang dan tempat dimana data yang dipatafksn melekat. Responden
penelitian adalah orang yang dapat merespon, mémabédnformasi tentang data
penelitian. Sedangkan sumber data adalah bendaat&al orang dan tempat
dimana peneliti mengamati, membaca, atau bert@mgartg data.

Subyek dalam penelitian ini dipilih secara purpofsesuai dengan tujuan).
S. Nasution (1992:11) menyatakan bahwa metodeaistik tidak menggunakan
populasi sampel yang banyak. Sampel atau subjeddipan biasanya sedikit dan
dipilih berdasarkan tujuaifpurporsive) penelitian. Pendapat dari S. Nasution
dapat disimpulkan bahwa pendekatan penelitian tatiflitidak membutuhkan
populasi dan sampel yang banyak.

Menurut  Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (1997:11&hwa teknik
pengambilan sampel dengan teknik ini berdasarkala pai-ciri atau sifat-sifat
tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paat dengan ciri-ciri atau
sifat-sifat yang ada dalam populasi yang sudahtalke sebelumnya.

Lebih jelasnya L.J Meleong (2007) mengemukakan-cairi sampel

purposive sebagai berikut:
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1. Rancangan sampel yang muncul, sampel tidak dapaitdgkan atau ditarik
terlebih dahulu.

2. Pemilihan sampel secara berurutan, tujuan mempenadeiasi sebanyak-
banyaknya hanya dapat dicapai apabila pemilihamasasampel dilakukan
jika satuan sebelumnya sudah dijaring dan di asalis

3. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel, pada mulsetyap sampel dapat
sama kegunaannya. Namun, sesudah semakin bangainasi yang masuk
dan semakin mengembangkan hipotesis kerja, akagater bahwa sampel
semakin dipilih atas dasar fokus penelitian.

4. Penelitian berakhir jika sudah terjadi pengulangzea sampel bertujuan
seperti ini jumlah sampel ditentukan oleh pertindampertimbangan
informasi yang diperlukan.

Berdasarkan hal tersebut, subyek dalam penelitiayaitu 3 (tiga) keluarga
yang ada di Kampung Baru Ahad, Desa Kertawangi Ketan Cisarua
Kabupaten Bandung Barat, dengan kriteria sebagikiube
1. Keluarga bertempat tinggal di Kampung Baru Ahadsd&ertawangi

Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat

2. Keluarga inti yang memiliki anak usia prasekolasigul-5 tahun)

3. Keluarga yang memiliki pekerjaan.

4. Keluarga yang bekerja selama + 12 jam/sehari.

5. Bersedia untuk diwawancara.
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C. Definisi operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pengagu istilah yang ada
dalam judul penelitian ini, maka perlu di jelaskaarlebih dahulu mengenai
landasan konseptual pada penelitian ini, yaitu galdaerikut:

1. Pola asuh orang tumenurut Soelaeman (1994) upaya orang tua dalam
merealisasikan peran dan fungsi di keluarga akammimilkan berbagai cara
orang tua dalam membimbing, mendidik dan meraveastasnengasuh anak-
anaknya agar dapat berkembang dengan baik. Camag diea dalam
mengasuh anak inilah yang kemudian disebut denglangguh orang tua.

2. Orang tua bekerjgang dimaksud dengan bekerja adalah kegiatan nmeiaku
pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantmpenaeh
keuntungan ataupun keberhasilan selama paling isetlikjam dalam
seminggu. Bekerja selama 1 jam tersebut harusukisakberturut-turut tanpa
dan tidak boleh terputus oleh kegiatan yang lainfBadan Pusat Statisktik
Jawa Timur, 2005). Sedangkan maksud dari orang/dang bekerja adalah
orang tua yang melakukan aktivitas bekerja diluamahnya untuk
menghidupi keluarganya.

3. Perkembangan sosial emaosional anak usia dini niepptkembangan dalam
hal emosi kepribadian, dan hubungan interpersd@hurut Syamsu Yusuf
LN, (2005-122), perkembangan sosial emosional nakap pencapaian

kematangan dalam hubungan sosial.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitk takan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapk@eknik pengumpulan data
merupakan teknik yang berkaitan dengan alat—adat sdrana untuk memperoleh
data. Dalam penelitian kualitatif, instrumen yargimy utama adalah peneliti
sendiri. Pendekatan kualitatif menekankan padalpiesebagai instrumen utama,
karena peneliti inilah yang dapat melaksanakan g®agan langsung.
Sehubungan dengan itu, peneliti haruslah divalidgar data yang diperoleh lebih
akurat. Upaya validasi tersebut dilakukan dengaa barikut. Pertama, peneliti
harus memiliki pemahaman mengenai penelitian latdlitkedua, peneliti harus
memiliki penguasaan wawasan terhadap masalah panelang diteliti. Ketiga,
peneliti harus memiliki kesiapan dalam memasukiekbyang diteliti. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukaadg@natural setting (kondisi
yang alamiah), sumber data primer dan teknik pempglen data lebih banyak
pada observasi berperan segar{icipant observation), wawancara mendalamm(
depth interview) dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan diesma untuk
mengumpulkan informasi dan atau data yang berkal@mgan masalah yang
diteliti, hal ini akan berkaitan dengan alat (insten) yang akan di pergunakan
dalam rangka memperoleh data yang diperlukan. Kgi@mgumpulan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Observasi

Menurut Irawan Soehartono (1995:69) observasi adaamgamatan dengan

menggunakan indera penglihatan yang berarti tidangajukan pertanyaan-

pertanyaan. Observasi dapat dibedakan menjadetisg yaitu :

a)

b)

b)

Observasi langsung yaitu, observasi yang dilakukaranaobserver berada

bersama obyek yang diselelidikinya,

Observasi tidak langsung, yaitu observasi yangkdikan tidak pada saat

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan ditefitisalnya dilakukan

melalui film, rangkairslide atau foto.
Berdasarkan jenisnya observasi dapat dibedakaredien;

Berdasarkan keterlibatan pengamatan dalam kegiatang-orang yang

diamati, yaitu:

1) Observasi partisipan, yaitu observasi dimana peag#mt serta terlibat
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sulygelg diteliti.

2) Observasi tak partisipan yaitu, observasi dimamg@mat berada di luar
subyek yang diteliti dan tidak ikut dalam kegiata@giatan yang mereka
lakukan.

Berdasarkan cara pengamatan yang dilakukan, yaitu:

1) Observasi berstruktur, vyaitu observasi dimana p®aaga dalam
melaksanakan observasinya menggunakan pedomanpaiaga

2) Observasi dimana pengamat dalam melaksanakan abse&

melakukan pengamatan secara bebas.
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Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ialeddobservasi langsung
karena peneliti langsung berada bersama dengak g@bjeg diamati, peneliti
berada di rumah obyek untuk mengamati langsungatagidan kondisi keluarga
yang diteliti. Sesuai dengan keterlibatan peneaditiservasi ini merupakan jenis
observasi partisipan. Dalam melakukan observaselpierikut terlibat dalam
kegiatan dari bangun tidur sampai dengan anak tkkmbali, mengamati
langsung mengenai kondisi rumah anak, lingkungaak,adan perkembangan
anak yang dapat diketahui melalui kegiatan analladhm dan di luar rumah.
Selain itu observasi juga dilaksanakan secara roktst karena dalam
melaksanakan observasi peneliti menggunakan pedomlaservasi atau

pengamatan.

2. Wawancara

Menurut Irawan Soehartono (1995:67) wawancara agaagumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung eleéwancara (pengumpul
data) kepada responden, dan jawaban-jawaban rempalidatat atau direkam
dengan alat perekam.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:198) secara ghgsar ada dua macam
pedoman wawancara, yaitu:
a. Pedoman wawancara tidak berstruktur, yaitu pedomvawancara yang

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.

b. Pedoman wawancara berstruktur, yaitu pedoman wakangang disusun

secara terperinci.
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan denganudgja di Desa
Kertawangi Kecamatan Cisarua yang bekerja dan hkéemak usia dini usia 4-
5 tahun yang dijadikan responden untuk mengumputiaa tentang pola asuh
orang tua yang bekerja terhadap perkembangan sws@dional anak usia dini 4-
5 tahun. Wawancara dilaksanakan melalui perbincamgmgan orangtua anak
mengenai proses bermain anak, pengawasan, pendgmpipenanaman nilai-
nilai moral, serta evaluasi yang dilakukan olehukeja yang bekerja dalam pola
asuh anak, selain itu wawancara juga dilaksanakatuku mengetahui
perkembangan sosial emosional anak. Jenis wawanyea@ dilakukan adalah
wawancara berstruktur dengan menetapkan permasalidra pertanyaan agar

jawaban fokus dalam penelitian.

3. Studi Dokumentasi

Suharsimi  Arikunto  (2010:201),  mengemukakan bahwaetode
dokumentasi adalah “Mencari data mengenai hal-teal ®ariabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgst® notulen, rapat, legger,
agenda, dan sebagainya”.

Sejalan dengan pernyataan tersebut dalam penelitan peneliti
menggunakan studi dokumentasi dengan maksud untekdapatkan data
informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengasalah penelitian yang
sedang dikaji. Teknik ini dipergunakan dengan jalmembaca, menelaah,
mengkaji, dan mempelajari dokumen-dokumen, bukugyaerupa landasan

teoritis.
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Adapun tujuan dari penggunaan teknik studi dokuassrdalam penelitian
ini adalah untuk mendapatkan konsep-konsep dani-teent yang ada
hubungannya dan dapat dijadikan sebagai landasaikipgn dalam penelitian
skripsi ini, sehingga diperoleh keterkaitannya emt@ori dan tujuan penelitian

ini.

E. Triangulas

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikeebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah a@degttasi bertujuan untuk
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredsililata, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpdéta berbagai sumber data.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menbarding data yang
diperoleh menggunakan observasi, wawancara, sastastudi dokumentasi yang
diperoleh dari subjek penelitian. Sedangkan trizgagjisumber dilakukan dengan
cara membandingkan hasil wawancara dari setiaprnnafo yaitu, tiga orang

pengganti orang tua yang orang tua nya bekerjargamiliki anak usia 4-5 tahun.

F. Penyusunan Alat
Penyusunan alat pengumpul data pada penelitiardiiakukan dalam
beberapa tahap sebagai berikut:

1. Penyusunan Kisi-Kisi Penelitian.
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Penelitian ini dilakukan secara sistematis sesiggigan tujuan penelitian,
selanjutnya dijabarkan dalam pertanyaan yang barkims indikator-
indikator yang ada agar memudahkan dalam alat pepgludata.
2. Penyusunan Alat Pengumpul Data.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalaldopean observasi,
pedoman wawancara dan studi dokumentasi. Dalamupgng data ini,
peneliti menggunakan teknik observasi untuk melgrases pola asuh orang
tua yang bekerja dan memiliki anak usia 4-5 talesasa langsung. Setelah
mendapat informasi kemudian informasi tersebutddign pertimbangan

bahwa objek tersebut dapat dijadikan tempat peéselit

G. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk prosedur pengumpulan data, penulis melakukam tahapan inti,
dengan harapan agar hasil dalam penelitian respahigat sesuai dengan tujuan
sebenarnya, diantaranya adalah:

1. Tahapan Persiapan

Dalam tahap ini hal-hal yang disiapkan adalah :

a. Menyusun rancangan mentah, merundingkan dan merkbépatusan tentang
perumusan item-item pertanyaan untuk respondemartgnaspek-aspek inti
penelitian bersama pembimbing skripsi sehubungagatetujuan penelitian.

b. Mempersiapkan lembaran pedoman observasi dan waveaselama proses
observasi dan wawancara.

c. Mempersiapkan surat izin penelitian untuk kelanzaya.
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2. Tahapan Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap pencarian serta penggailformasi data
secara keseluruhan dan mendalam dengan menelabhdédat kepada subyek
penelitian, langkah-langkahnya yaitu:

a. Membuat jadwal investigasi.

b. Mengadakan pengamatan terhadap pola asuh keluargpbekerja dengan
melakukan wawancara dengan ayah dan ibu maupurotngeluarga yang
lain.

c. Membaca dan melihat dokumen, lalu mencatat informé&smasi yang
diperlukan. Pada tahap ini merupakan kegiatan utdat@m pengumpulan

data dan melakukan analisis data terhadap hagjupgpulan data tersebut.

H. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data
Mengolah data adalah usaha yang konkrit untuk memdata “berbicara”
(Winarno Surachmad, 1982:109). Oleh karena itu gatay telah terkumpul perlu
diolah seteliti mungkin sehingga konkrit.
1. Pengolahan data
Dalam pengolahan data ini dilakukan dengan carayeteleksi data yang
terkumpul untuk mengetahui data yang sesuai tupemelitian yaitu data
yang dapat diolah, dipisahkan dengan data yanl tidpat diolah.
Pengolahan data ini dimaksudkan agar data hasilelifgan dapat
mengungkap permasalahan yang diteliti. Menurut WimaSurakhmad

(1982:109) bahwa mengolah adalah usaha konkritkumembuat data itu
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“berbicara”. Langkah-langkah dalam pengolahan dataadalah sebagai
berikut:

. Menyeleksi Data

Pada tahap ini dilakukan pemilihan datifing) untuk mendapatkan dan
mnyesuaikan data terkumpul sesuai dengan karai#tetigian penelitian.

. Mengklasifikasi Data

Pada tahap klasifikasi data penulis mengelompokkardasarkan pada:
tujuan penelitian yang telah disesuaikan dengatapggian penelitian, seperti
terangkum dalam pedoman wawancara. Klasifikasi dag¢aurut Winarno

Surachmad (1982), adalah : “Data mula-mula disuseirdalam beberapa
kategori menurut kriteria yang timbul secara lodaipada masalah yang
akan dipecahkan”.

. Menyimpulkan Hasil

Dalam menyimpulkan hasil, penulis menggunakan |lb&akang dari data
yang terkumpul kemudian disusun setelah melalui lissna dan

menghubungkannya dengan teori-teori yang terkumpul.

. Mengumpulkan Hasil

Sebagai bahan akhir, penulis menggunakan kelazkalaziman ilmiah atau
pola standar komunikasi tertulis dalam penyusursgporbn (dimulai dari
penjelasan hingga kesimpulan) mengenai hal-hal yemgubungan dengan

maksud yang tertera dalam tujuan penelitian.
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2. AnalisisData

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalamt@engaitu pendekatan

kualitatif dengan metode deskriptif, maka penefiengadakan pengaturan,
pengurutan, pengelompokan dan penganalisaan setgtalerkumpul.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah kellata yang diperoleh
dari sumber data. Setelah dipelajari langkah benja adalah membuat
reduksi data yakni membuat abstraksi. Setelah dta d/ang diperoleh

kemudian di interpretasikan sesuai dengan apa adantguk difahami dan

digunakan dalam menganalisa dan menyimpulkan pesélitian.



